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ABSTRAK 
 
Abad 21 merubah tatanan kehidupan manusia, utamanya dalam bidang pendidikan. Pendidikan mampu membentuk manusia 
sebagai makhluk yang dinamis. Sebagai manusia yang dinamis, peserta didik harus memiliki kemampuan problem solving sebagai 
kekuatan sehingga membentuk daya saing unggul di era society 5.0. Problem solving dianggap sebagai output dari empat 
kecakapan hidup yang harus dimiliki peserta didik, di antaranya creativity, critical thinking, communication dan collaboration. Seluruh 
kecakapan hidup ini tentu di dukung oleh internet of things (IOT), artificial intelligence (AI), dan virtual augmented reality. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan memaparkan pengaruh implementasi model pembelajaran kooperatif tipe open ended 
terhadap peningkatan kemampuan problem solving di sekolah dasar. Metode penelitian yang digunakan sebagai pedoman yaitu 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui observasi, wawancara, penyebaran angket pemberian pretets dan 
posttest. Sampel penelitian ini yaitu 25 peserta didik di SD Negeri Sumberjo III, Kecamatan Malo, Kabupaten Bojonegoro, Jawa 
Timur. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa nilai Adjusted R Square (Koefisien Determinasi) memperoleh nilai sebesar 
0,601. Dapat diiartikan bahwa terdapat pengaruh pada implementasi model pembelajaran kooperatif open ended sebanyak 60% 
terhadap peningkatan kemampuan problem solving. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh positif yang cukup signifikan antara implementasi model pembelajaran open ended dengan peningkatan 
kemampuan problem solving.  
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PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran menjadi hal yang sangat penting sebagai upaya dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional secara komprehensif. Hal ini tentu didukung oleh kebijakan pemerintah yang 

direalisasikan dalam Undang-Undang Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan bahwa sistem 

pendidikan nasional di Indonesia harus mampu mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi 

manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, berpikir kritis, mampu memecahkan masalah serta mampu menjadi warga negera yang 

demokratis serta bertanggung jawab. Melalui kebijakan tersebut pemerintah menegaskan bahwa 

masyarakat Indonesia harus memiliki kemampuan adaptif tingkat tinggi, sehingga  mampu bersaing di era 

Society 5.0 (Oppermann & Lazarides, 2021).  

Konsep society 5.0 merupakan sebuah kultur yang menegaskan bahwa setiap manusia harus 

tumbuh dan berkembang seiring dengan dinamisasi ilmu pengetahuan, teknologi, informasi dan 
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komunikasi (Syawaluddin et al., 2020). Hal mutlak ini tidak bisa dihindari oleh siapapun. Masyarakat 

tentunya harus memiliki kemampuan adaptif serta mampu menyelesaikan berbagai problematika sosial di 

lingkungan sekitar. Era society 5.0 berada di era revolusi industry 4.0 yang menyatakan bahwa pendidikan 

harus berperan penting serta beriovasi mengembangkan sumber daya manusia (Wiradnyana et al., 2024). 

Di era ini peserta didik harus memiliki setidaknya empat kecakapan hidup, di antaranya creativity, critical 

thinking, communication dan collaboration. Seluruh kecakapan hidup ini tentu di dukung oleh internet of things 

(IOT), artificial intelligence (AI), dan virtual augmented reality (Munajah et al., 2023).  

Berbicara tentang output kecakapan hidup di era society 5.0 salah satunya yaitu kemampuan 

problem solving. Kemampuan problem solving merupakan kemampuan peserta didik dalam menggali, 

menganalisis, mencipta hipotesa, serta merancang dan menyelesaikan masalah melalui tindakan yang tepat 

dan bijak (Aslan & Aybek, 2020). Kemampuan tersebut harus dimiliki peserta didik di era society 5.0 agar 

mampu bersaing secara global. Manusia yang memiliki kemampuan problem solving tentu mampu 

mengarahkan dirinya pada tujuan hidup yang tetap, selain ini kemampuan ini mampu menumbuhkan 

emosional yang stabil dalam diri peserta didik (Sari, 2021).  

Namun sayangnya, saat ini kemampuan problem solving ditingkat sekolah dasar mulai menurun. 

Sebagai penelitian yang dilakukan oleh (Herlina, 2016)menyatakan bahwa rendahnya kemampuan problem 

solving dipengaruhi oleh motivasi belajar. Motivasi belajar yang rendah ini disebabkan oleh beberapa faktor 

di antaranya; 1) Proses pembelajaran yang cenderung monoton, 2) Penyajian materi melalui ceramah, 3) 

Aktivitas belajar tidak bervariasi, 4) Lingkungan belajar yang kurang kondusif, 5) Sarana dan prasarana 

yang belum memadahi. Mengingat siswa yang memiliki kemampuan problem solving harus memiliki 

beberapa indikator, di antaranya; 1) Memahami masalah, 2) Mampu menyusun rencana, 3) Mampu 

melaksanakan rencana, 4) Menyusun solusi, 5) Mengimplementasikan solusi dengan tepat. Hal ini tentu 

menjadi problematika yang memerlukan solusi maksimal (Yuditya Andiansah & Amalia, 2024). Salah satu solusi 

yang dapat dilakukan yaitu mengasah kemampuan problem solving melalui proses pembelajaran.  

Proses pembelajaran merupakan sebuah interaksi antara peserta didik dan pendidik dalam suatu 

lingkungan belajar yang kondusif. Proses ini didukung oleh berbagai aspek di antaranya; 1) Dukungan 

orang tua, guru, kepala sekolah dan staff pendidikan, 2) Sumber belajar, 3) Bahan ajar, 4) Media 

pembelajaran, 5) Sarana prasarana, 6) Aktivitas belajar yang bervariasi (Alfiyah Mukhlisotin, 2022). Selain 

itu, proses pembelajaran dilengkapi dengan berbagai perangkat pembelajaran yang mendukung dan 

sistematis, yaitu; 1) Program tahunan, 2) Program semester, 3) Silabus, 4) Modul ajar, 5) Evaluasi 

pembelajaran. Implementasi proses pembelajaran mengintegrasikan berbagai komponen, salah satunya 

adalah model pembelajaran (Duygu & Muhammet, 2021).  

Model pembelajaran merupakan sintaks atau langkah-langkah yang digunakan sebagai pedoman 

agar proses pembelajaran terlaksana dengan sistematis dan kondusif (Samaratungga et al., 2021). Model 

pembelajaran memberikan arah yang jelas bagi pendidik dalam menyajikan materi pembelajaran secara 
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komprehensif. Melalui model pembelajaran yang interaktif, peserta didik mampu memahami materi yang 

disajikan secara kompehensif dan tentu membantunya dalam meningkatkan hasil belajar (Anjeryna Siti 

Fatimah et al., 2024). Tidak hanya itu, melalui sintaks yang sistematis, maka membantu peserta didik 

membentuk kemampuan berpikir yang kritis, kreatif serta inovatif. Kemampuan inilah yang akan menjadi 

landasan bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan problem solving (Duke et al., 2021).    

Oleh karena itu, proses pembelajaran tentu membutuhkan model pembelajaran kooperatif yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut; 1) Menciptakan aktivitas belajar yang interaktif, 2) Menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis, 3) Mampu merancang dan mencipta solusi, 4) Menumbuhkan sikap kerjasama 

yang baik, 5) Menumbuhkan minat belajar peserta didik. Berdasarkan karakteristik tersebut, maka peneliti 

berupaya mencari informasi yang mendalam, sebagai upaya menetapkan satu model pembelajaran yang 

akan diimplementasikan (Jazuli et al., 2019). Salah satu model pembelajaran yang relevan dengan 

peningkatan kemampuan problem solving yaitu model pembelajaran koperatif tipe open ended.  

Model pembelajaran koperatif tipe open ended merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

menyajikan materi pembelajaran yang merujuk pada kasus atau problematika, sehingga peserta didik 

diminta untuk menggali informasi, menganalisis data, merancang solusi dan menyelesaikan masalah 

(Husna et al., 2024). Model pembelajaran koperatif tipe open ended memiliki beberapa karakteristik di 

antaranya; 1) Aktivitas belajar terbuka dan berpusat pada siswa, 2) Meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, 3) Berorientasi pada penyelesaian masalah, 4) Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan 

inovatif secara komprehensif (Septiani et al., 2022). Oleh karena itu, model pembelajaran ini relevan 

dengan peningkatan kemampuan problem solving sebagaimana kemampuan yang dibutuhkan di era society 

5.0.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mempelajari materi gaya dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendidik menyatakan bahwa, peserta didik hanya mampu memahami materi gaya secara teori, namun 

secara praktek masih mengalami kebingungan. Ketika diberi soal terkait dengan gaya apa yang 

dimanfaatkan untuk memindahkan benda dari tempat yang satu ketempat lainnya, peserta didik belum 

mampu menjawabnya dengan benar. Selain itu, ketika diberikan pertanyaan mengapa buah yang masak 

dapat jatuh sendiri ke permukaan tanah. Padahal pertanyaan tersebut merupakan pertanyaan yang 

merujuk pada pengasahan kemampuan problem solving.  

Pendidik menegaskan bahwa, peserta didik dirasa belum maksimal dalam mempelajari yang 

sifatnya berfikir tingkat tinggi. Padahal materi seperti gaya memiliki manfaat yang tinggi dalam membantu 

pekerjaan manusia dalam kehidupan sehari-hari (Kartikasari et al., 2022). Pendidik juga menyarankan 

untuk melakukan penelitian yang sifatnya real atau kontekstual yaitu mengimplementasikan aktivitas 

belajar konkrit yang mampu mendorong dan membantu siswa memahami dan mengaplikasikan gaya 

dalam kehidupan sehari-hari (Wolcott & Sargent, 2021).   
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Sebagaimana latar belakang yang telah dipaparkan menyatakan bahwa peserta didik belum 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang merujuk pada kemampuan problem 

solving. Oleh karena itu, penelitian berupaya mengimplementasikan model pembelajaran koperatif tipe open 

ended pada proses pembelajaran di kelas IV khususnya pada materi gaya dan aplikasinya. Sebagaimana, 

tujuan utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model koperatif tipe open ended 

terhadap peningkatan kemampuan problem solving. Model pembelajaran koperatif tipe open ended dianggap 

sebagai model pembelajaran yang dinamis dan fleksibel, sehingga memudahkan pendidik dalam 

menyajikan materi gaya dan aplikasinya yang mana merujuk pada pengasahan kemampuan problem solving. 

Selain itu, peserta didik di sekolah dasar memerlukan aktivitas belajar yang bervariasi, interaktif dan 

menumbuhkan minat belajar (Ozogul et al., 2017).  

Sebagaimana kita ketahui bahwasannya kemampuan problem solving merupakan kemampuan yang 

perlu diasah dan dikembangkan dengan baik. Bukan hanya saat proses pembelajaran, namun juga melalui 

kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tentu membutuhkan peran pendidik dan orang tua sebagai 

bentuk kerjasama. Kemampuan problem solving menjadi kekuatan bagi peserta didik untuk memiliki daya 

saing unggul di era society 5.0 (Homepage, Ridwan, et al., 2025). Sebagaimana kontribusi pendidikan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran bahkan tujuan pendidikan, maka implementasi model pembelajaran 

koperatif tipe open ended dapat menjadi solusi atas problematika yang ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh variabel X terhadap variabel 

Y (John W. Creswell, 2012). Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sumberjo III, Kecamatan Malo, 

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025.  

Teknik pengambilan sampel yaitu purposive sampling melalui pengumpulan data observasi, 

wawancara, penyebaran angket dan pemberian pretest dan posttest. Jumlah sampel dalam penelitian ini yaitu 

25 peserta didik. Instrumen yang diimplementasikan dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur pengaruh 

implementasi model pembelajaran kooperatif tipe open ended terhadap peningkatan kemampuan problem 

solving pada peserta didik di sekolah dasar. Analisa data yang dilaksanakan dalam penelitian meliputi; 1) 

Uji normalitas, 2) Uji liniearitas, 3) Uji korelasi sederhana, 4) Uji regresi linier sederhana, 5) Uji koefisien 

determinasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap analisis diawali dengan uji normalitas data penelitian. Uji normalitas dilaksakan guna 

mengetahui persebaran data pada sebuah variabel. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 
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sebaran data pada penelitian ini terdistribusi normal atau tidak. Pengampilan keputusan pada sebuah uji 

normalitas menyatakan bahwa jika nilai Sig > 0,05 maka data terdistribusi normal. Namun, jika nilai Sig 

<0,05 maka data terdistribusi tidak normal. Berikut merupakan hasil uji normalitas yang disajikan pada 

tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Hasil uji normalitas 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Open 
Ended 

.174 25 .050 .943 25 .170 

Problem Solving .133 25 .200* .937 25 .123 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Olahan peneliti 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dipaparkan, menyatakan bahwa hasil Sig yaitu 0,170 > 

0,05 pada variable X yaitu model pembelajaran koperatif tipe open ended dan 0,123 > 0,05 pada 

kemampuan problem solving. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi 

dengan normal. Setelah mengetahui data terdistribusi normal, maka tahap selanjutnya yaitu uji liniearitas. 

Uji linieritas pada penelitian ini dilakukan guna mengetahaui kedua variabel bersifat linier atau 

tidak. Pengujian ini bertujuan untuk memaparkan hubungan antara implementasi model pembelajaran 

koperatif tipe open ended terhadap peningkatan kemampuan problem solving pada peserta didik. Pengambilan 

keputusan pada uji linieritas menyatakan bahwa jika nilai p > 0,05 maka terdapat hubungan (pengaruh), 

namun jika nilai p < 0,05 maka tidak ada hubungan (tidak ada pengaruh). Berikut merupakan hasil uji 

linieritas yang disajikan pada tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2 Hasil uji linieritas 

 Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig. 

Problem Solving 
* Kooperatif Tipe 
Open Ended 

Between  
Groups 

(Combined) 44.916 8 5.615 .618 .751 
Linearity 8.142 1 8.142 .896 .358 
Deviation from 
Linearity 

36.774 7 5.253 .578 .764 

Within Groups 145.324 16 9.083   
Total 190.240 24    

Sumber: Olahan peneliti 

Berdasarkan hasil uji liniearitas yang telah dipaparkan, menyatakan bahwa nilai Sig 0,764 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan di antara implementasi model 

pembelajaran koperatif tipe open ended terhadap peningkatan kemampuan problem solving pada peserta didik. 

Setelah mengetahui bahwa data bersifat linier atau terdapat pengaruh. Maka tahap selanjutnya yaitu 

dilakukan uji korelasi sederhana untuk mengetahui sejauhmana hubungan di antara kedua variabel.  
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Uji korelasi sederhana yang dilaksanakan yaitu bertujuan untuk mengukur besar hubungan 

(pengaruh) di antara kedua variabel, serta mencari tahu bentuk hubungan antara implementasi model 

pembelajaran koperatif tipe open ended (X) dengan kemapuan problem solving (Y). 

Pengampilan keputusan pada sebuah uji korelasi sederhana menyatakan bahwa jika nilai Sig. (2-

tailed) > 0,05 maka hubungan antar variabel tidak signifikan. Namun, jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka 

ada hubungan (pengaruh) antar variabel yang signifikan. Berikut merupakan hasil uji korelasi sederhana 

yang disajikan pada tabel 1.3. 

Tabel 1.3 Hasil uji korelasi 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 252,526 7,371  34,259 ,000 

Kooperatif 
Tipe 
EndedX 

-,105 ,032 -,672 -3,274 ,006 

a. Dependent Variable: ProblemSolvingY 
Sumber: Olahan peneliti 

Berdasarkan output pada tabel 1.3 menyatakan bahwa nilai Sig. (2.tailed) yaitu 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan data tersebut, maka terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara implementasi 

model pembelajaran koperatif tipe open ended terhadap kemampuan problem solving. Apabila implementasi 

model pembelajaran koperatif tipe open ended semakin terstruktur dan sistematis maka semakin tinggi 

peningkatan kemampuan problem solving. Maka tahap selanjutnya yang dilakukan yaitu uji regresi linier 

sederhana untuk mengetahui dan memaparkan pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Berikut 

merupakan hasil uji regresi linier sederhana pada tabel 1.4.  

Tabel 1.4 Hasil uji regresi sederhana 

ANOVAa 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 3,734 1 3,734 10,717 ,006b 
Residual 4,530 13 ,348   
Total 8,264 14    

a. Dependent Variable: ProblemSolvingY 
b. Predictors: (Constant), KooperatifTipeEndedX 

Sumber: Olahan peneliti 

Berdasarkan output pada tabel 1.4 menyatakan bahwa nilai Sig bahwa terdapat pengaruh variabel 

X terhadap variabel Y sebesar 0,006 > 0,05. Berdasarkan paparan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang diberikan variabel X dan variabel Y.   Maka tahap selanjutnya yang 

dilakukan yaitu uji  koefisien determinasi untuk mengukur dan mengetahui seberapa besar pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y.  
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Uji koefisiensi determinasi dilaksanakan guna mengukur dan mengetahui seberapa besar 

pengaruh implementasi model pembelajaran kooperatif tipe open ended (X) mempengaruhi peningkatan 

kemampuan problem solving (Y). Berikut merupakan hasil uji koefisiensi determinasi pada tabel 1.5. 

 

Tabel 1.5 Hasil koefisiensi determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,672a ,452 ,601 ,59029 
a. Predictors: (Constant), KooperatifTipeEndedX 

Sumber: Olahan peneliti 

Berdasarkan tabel 1.5 menyatakan bahwa nilai Adjusted R Squere (Koefisiensi Determinasi) 

sebesar 0,601 Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh implementasi model pembelajaran koperatif tipe 

open ended (X) mempengaruhi peningkatan kemampuan problem solving (Y) sebesar 60 %. Berdasarkan 

paparan hasil uji yang telah dilaksanakan menyatakan bahwa implementasi model pembelajaran tipe open 

ended memiliki relevansi yang tinggi dalam proses pembelajaran, sehingga mampu memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap peningkatan kemampuan problem solving secara menyeluruh di sekolah 

dasar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi model pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana kita ketahui bahwa, model pembelajaran merupakan pedoman runtutan 

sintaks atau runtutan aktivitas belajar dalam proses pembelajaran (Babakr et al., 2019). Melalui 

implementasi model pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan belajar maka semakin mudah dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, model pembelajaran juga memudahkan pendidik dalam 

menyajikan materi (Ilkorucu et al., 2022). Model pembelajaran yang relevan dan menarik tentu akan 

menambahkan motivasi dan minat belajar dalam diri peserta didik serta meminimalisir kesan monoton 

dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang monoton tentu menyulitkan siswa dalam memahami 

materi yang disajikan oleh pendidik (Arisoy & Aybek, 2021).  

Sebagaimana penelitian yang telah dilaksanakan, bahwa penelitian ini mengimplementasikan 

model pembelajaran kooperatif tipe  open ended yang bertujuan untuk mengasah dan meningkatkan 

kemampuan problem solving pada materi gaya dan aplikasinya (Homepage, Siregar, et al., 2025). Model 

pembelajaran kooperatif tipe  open ended  memiliki lima sintaks atau langkah-langkah. Berikut aktivitas 

belajar yang dilaksanakan oleh pendidik pada penelitian yang telah dilaksanakan.  

1. Penyajian masalah  

Penyajian masalah merupakan tahap pertama dalam model pembelajara ini. Pendidik menyajikan 

masalah yang berkaitan dengan fenomena dan fakta di lingkungan sekitar tentang pemanfaatan gaya 
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dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik menjelaskan bahwa gaya sangat membantu 

manusia dalam menyelesaikan perkerjaannya dengan mudah dan tepat. Pendidik menyajikan bebera 

masalah yang harus diselesaikan peserta didik dalam kelompok. Setiap kelompok diperkenankan 

memilih satu masalah. Adapun metarinya sebagai berikut; 

a. Bagimana sistematika gaya gravitasi di bumi sehingga manusia dan benda lainnya tidak 

melayang di udara? 

b. Bagaimana sistematika gaya gesek sehingga manusia tidak tergelincir ketika berjalan di 

berbagai permukaan baik lantai, tanah, dsb. 

c. Bagaimana sistematika gaya otot sehingga menyebabkan perpindahan sebuah benda? 

d. Mengapa ketika mobil melaju dengan kencang, kemudian jika ada sepeda motor lain 

didepannya dan pengemudi mobil menginjak rem sehingga laju mobil melambat. Bagaimana 

gaya bekerja? 

2. Pengorganisasian dan pembelajaran 

Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok secara heterogen dan memilih salah satu masalah 

yang disajikan.  

3. Diskusi kelompok  

Setiap kelompok berdiskusi tentang masalah yang disajikan, adapun tahapan diskusi diantaranya; 

a. Setiap kelompok menggali informasi lebih dalam tentang masalah yang disajikan 

b. Setiap kelompok menganalisis gaya apa saja yang mempengaruhi peristiwa tersebut 

c. Setiap kelompok mengembangkan analisis problem solving atas masalah yang disajikan 

4. Presentasi hasil pemecahan masalah  

Pada tahap ini setiap kelompok mempresentasikan berbagai komponen dari problem solving yang 

dilakasanakan, mulai dari berbagai komponen yang ada dalam peristiwa tersebut, penyebab sampai 

dengan solusi.  

5. Membuat kesimpulan 

Pada tahap ini setiap kelompok membuat kesimpulan atas diskusi yang telah dilaksanakan.  

Berdasarkan aktivitas pembelajaran yang telah dilaksanakan, dapat dipaparkan bahwa terdapat 

pengaruh sebesar 60% bagi peserta didik terakit dengan peningkatan kemampuan problem solving. 

Kemampuan problem solving memberikan pengaruh yang positif bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, di antaranya;  

1. Mampu mengidentifikasi masalah secara komprehensif 

Kempuan mengidentifikasi masalah secara kompehensif menjadi sangat penting bagi peserta didik. 

Hal ini tentu menjadi landasan pemikiran tentang penyebab yang melatarbelakangi sebuah peristiwa, 

fakta atau fenomena yang terjadi dilingkungan sekitar. 

2. Mengumpulkan dan menganalisis informasi secara sistematis 
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Melalui analisis informasi yang sistematis, maka peserta didik mampu merancang solusi yang tepat.   

3. Mengubah pola pikir menjadi lebih kritis 

Kemampuan berpikir kritis tentu harus menjadi pola pikir yang melekat bagi peserta didik, mengingat 

saat ini peserta didik harus memiliki kemampuan yang tinggi baik secara kognitif, afektif dan 

psikomotori sehingga mampu bersaing di era society 5.0. Kemampuan ini akan mendorong peserta 

didik untuk mencari, menggali, menganalisis, dan menciptakan solusi atas problematika yang ada 

dengan baik dan maksimal.  

4. Melatih kemampuan berkomunikasi 

Kemampuan komunikasi menjadi salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik. 

Melalui komunikasi yang komunikatif atau mudah dipahami oleh audiens maka apa yang disampaikan 

oleh peserta didik mudah dipahami dengan baik.  

 

KESIMPULAN 

Model pembelajaran kooperatif tipe open ended dikembangkan sedemikian rupa sebagai langkah 

pembelajaran yang membantu pendidik menyajikan materi berupa masalah yang merujuk pada fakta, 

fenomena atau peritiwa yang terjadi dilingkungan sekitar. Pada penelitian ini model pembelajaran 

kooperatif tipe open ended ini diimplementasikan dalam materi gaya dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemanfaatan gaya dalam kehidupan sehari-hari tentu membantu manusia menyelesaikan 

pekerjaan dengan mudah dan tepat.  

Melalui langkah-langkah model pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami tentu 

mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan problem solving tentang pemanfaatan gaya dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Kita ketahui bahwa, kemampuan problem solving merupakan 

kemampuan yang harus dimiliki peserta didik untuk bersaing di era society 5.0, sehingga dapat bersaing 

dengan baik dalam proses pembelajaran.  

Sebagaimana dibuktikan dalam penelitian ini bahwa nilai Adjusted R Squere (Koefisien 

Determinasi) sebesar 0,601. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran kooperatif 

tipe  open ended mempengaruhi peningkatan kemampuan problem solving sebesar 60%. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dipaparkan, dapat disimpilkan bahwa terdapat pengaruh positif yang cukup 

signifikan antara implementasi model pembelajaran kooperatif tipe  open ended terhadap peningkatan 

kemampuan problem solving.  
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